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SUMMARY 

TEGUH SANTOSO. Response of Total Mix Ration (TMR) palm oil  to brahman 

cross thermoregulation with various Physiological state. (Supervised by ARFAN 

ABRAR and GATOT MUSLIM) 

This research was aimed to study the effects of palm oil Total Mix Ration 

(TMR) to Brahman Cross thermoregulation with various physiological state. It 

was held in PT. Andira Agro Banyuasin, july to september 2015. Forty Brahman 

Cross cattle were grouped with various physiological state: bull, cow, 

periparturient cow, male and female calves (8 heads per group). The cattles were 

fed palm oil Total Mix Ration (TMR) then after two hour the observation of 

thermoregulation parameters initiated. The result shows that the highest rectal 

temperature was on female calves (37,21 ºC),  highest heart rate was on male 

calves (66,37 time/minute)  and highest respiratory frequency was on 

periparturient cow (59,62 time/minute). Palm oil Total Mix Ration (TMR) has no 

significant effect on thermoregulation state of Brahman Cross cattle. 
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RINGKASAN 

TEGUH SANTOSO. Respon pemberian ransum Total Mix Ration ( TMR ) sawit 

terhadap termoregulasi sapi brahman cross dengan kondisi  fisiologis yang 

berbeda ( Dibimbing oleh ARFAN ABRAR dan GATOT MUSLIM). 

 Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari efek pemberian Total Mix 

Ration ( TMR ) sawit terhadap termoregulasi sapi potong pada kondisi fisiologis 

berbeda. Penelitian ini dilaksanakan di PT Andira Agro, Banyuasin, pada bulan 

Juli hingga September 2015. Penelitian ini menggunakan 40 sapi Brahman Cross 

yang terbagi atas jantan dewasa, betina tidak bunting, betina bunting 6 bulan, 

pedet betina dan pedet jantan yang masing-masing berjumlah 8 ekor. Perlakuan 

yang diberikan adalah Pemberian ransum Total Mix Ration (TMR) sawit dengan 

bahan dasar hasil ikutan limbah dan industri kelapa sawit. Setiap kelompok diberi 

ransum  Total Mix Ration (TMR) sawit lalu diamati status termoregulasinya. Data 

yang diperoleh diolah secara statistik dan ditampilkan secara deskriptif. 

Pemberian ransum Total Mix Ration (TMR) tidak mempengaruhi status 

termoregulasi Brahman Cross. Hasil penelitian ini adalah suhu tertinggi pada 

pedet betina ( 37,21 ºC ), denyut jantung tertinggi pada pedet jantan (66,37 

kali/menit) , dan respirasi tertinggi pada betina bunting 6 bulan (59,62 kali/menit). 

Total Mix Ration ( TMR ) sawit tidak berpengaruh terhadap status termoregulasi 

terhadap sapi Brahman Cross. 

 

Kata kunci : Brahman Cross, Status Termoregulasi, Total Mix Ration ( TMR ) 

 sawit. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Performa seekor ternak merupakan hasil dari pengaruh faktor genetik dan 

faktor lingkungan. Seekor sapi yang memiliki kualitas genetik tinggi tidak akan 

menunjukkan performa produksi yang baik apabila tidak didukung oleh 

lingkungan yang baik, begitu juga sebaliknya. Secara genetik, sapi dari Bos taurus 

memiliki pertumbuhan bobot badan yang lebih cepat dari Bos indicus.  Begitu 

pula dengan umur, Bos taurus memerlukan waktu yang relatif lebih cepat untuk 

tumbuh dalam mencapai bobot badan tertentu.  

Sapi impor di Indonesia lebih banyak dipelihara dalam sistem intensif 

sedangkan sapi lokal dipelihara dengan sistem ekstensif dalam waktu 

pemeliharaan yang lebih lama. Meskipun sapi lokal memiliki beberapa sifat 

unggul dibandingkan dengan sapi impor, namun apabila lingkungan tidak 

mendukung kemampuan genetik seekor sapi, maka performa produksinya juga 

akan rendah. Faktor lingkungan seperti sistem pemeliharaan juga sangat 

menentukan status fisiologi sapi potong. Kondisi fisiologis merupakan respon 

fungsional tubuh dan reaksi dari metabolisme tubuh secara sistematis yang 

bertujuan mencapai homeostatis tubuh atau keseimbangan tubuh terhadap 

lingkungan. Fisiologis tubuh ternak dapat menggambarkan kondisi kesehatan dan 

produktifitasnya sebagai akibat respon terhadap lingkungan (Hansen, 2013). 

Status fisiologi sapi potong akan di pengaruhi oleh beberapa faktor antara 

lain yaitu faktor genetik (bangsa), lingkungan dan pakan. Pakan utama ternak 

ruminansia adalah hijauan yaitu sekitar 60-70 %, namun demikian karena 

ketersediaan pakan hijauan sangat terbatas maka pengembangan paternakan dapat 

diintegrasikan dengan usaha pertanian sebagai strategi dalam penyediaan pakan 

ternak melalui optimalisasi pemanfaatan limbah pertanian dan limbah agroindustri 

pertanian (Mersyah, 2005).  

Meningkatkan laju pertumbuhan sapi potong dapat dilakukan dengan 

menyediakan asupan nutrisi yang cukup, salah satunya dengan memberikan pakan 

lengkap (complete Feed atau Total Mix Ration). Pakan Lengkap yang dimaksud 



adalah campuran antara hijauan atau sumber serat dengan konsentrat dalam 

bentuk yang homogen (uniform) dengan kandungan nutrisi sesuai dengan 

kebutuhan ternak, sehingga ternak mengkonsumsi pakan ini sekaligus hijauan dan 

konsentrat masuk bersama-sama dalam rumen. Pemberian pakan dengan pakan 

lengkap ini lebih sederhana karena peternak hanya menentukan jumlahnya serta 

menyediakan air minum dalam kandang. Pada penelitian ini ransum Total Mix 

Ration (TMR) sawit disusun berdasarkan campuran komposisi bahan hasil ikutan 

kebun dan industri kelapa sawit. Respon termoregulasi merupakan indikator 

langsung dan dini dari kualitas ransum yang diberikan. Status fisiologi juga akan 

memberikan respon termoregulasi yang berbeda-beda terhadap ransum yang di 

berikan.   Pada penelitian ini akan dipelajari efek pemberian ransum Total Mix 

Ration (TMR) sawit terhadap parameter termoregulasi sapi Brahman Cross 

dengan kondisi fisiologis yang berbeda. 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari efek dari pemberian Total Mix 

Ration (TMR) sawit terhadap termoregulasi sapi Brahman Cross pada kondisi 

fisiologis berbeda. 

 

1.3. Hipotesis 

Diduga dengan pemberian ransum Total Mix Ration (TMR) sawit kondisi 

fisiologis yang berbeda dapat memberikan respon fisiologis dan status 

termoregulasi yang berbeda. 
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